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Abstract

Household waste in Marunda remains an environmental problem because most of it has not been managed
through sorting and utilization, thus potentially causing pollution and disease risks. This activity aims to
evaluate the effect of household waste management education on the knowledge of eight Posyandu Toddler
cadres as an empowerment effort in maintaining environmental health. The solution provided was
interactive counseling on waste types, sorting, and the utilization of organic and inorganic waste. The level of
knowledge was measured using questionnaires before and after the intervention, then analyzed using the
Wilcoxon Signed-Rank Test. The level of knowledge was measured using questionnaires before and after the
counseling, then analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test to see changes in scores. The evaluation
results showed a significance value of 0.084 (p > 0.05), which means there was no statistically significant
difference in knowledge between before and after education. A longer duration of the activity and a larger
sample size are needed to see a greater impact.

Keywords: posyandu cadres; waste; waste management.

Abstrak

Sampah rumah tangga di Marunda masih menjadi permasalahan lingkungan karena sebagian besar belum
dikelola melalui pemilahan dan pemanfaatan, sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran dan risiko
penyakit. Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi pengelolaan sampah rumah
tangga terhadap pengetahuan delapan kader Posyandu Balita sebagai upaya pemberdayaan dalam
menjaga kesehatan lingkungan. Solusi yang diberikan berupa penyuluhan interaktif mengenai jenis
sampah, pemilahan, serta pemanfaatan sampah organik dan anorganik. Tingkat pengetahuan diukur
menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
Signed-Rank Test. Tingkat pengetahuan diukur menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan,
kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed-Rank Test untuk melihat perubahan skor. Hasil evaluasi
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,084 (p>0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan
pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah edukasi. Diperlukan durasi pelaksanaan kegiatan yang
lebih lama dan jumlah sampel yang lebih besar agar dapat dilihat pengaruh yang lebih besar.

Kata kunci: kader posyandu; limbah; pengelolaan limbah.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan isu yang
masih menjadi tantangan utama di berbagai
daerah. Meningkatnya jumlah penduduk dan
aktivitas masyarakat berbanding lurus dengan
meningkatnya volume sampah yang dihasilkan [1].
Permasalahan sampah perkotaan muncul sebagai
konsekuensi dari meningkatnya aktivitas ekonomi
yang menghasilkan barang-barang yang akhirnya

tidak  digunakan [2]. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesadaran masyarakat terkait
kebersihan lingkungan meliputi kurangnya

pengetahuan tentang perlindungan lingkungan,
praktik pembuangan sampah yang tidak tepat, dan
keterbatasan fasilitas tempat pembuangan akhir,
yang berkontribusi pada masalah Kesehatan [3].
Diperlukan peningkatan kesadaran dan
pemahaman tentang manfaat klasifikasi sampah
serta pembentukan kebiasaan pembuangan yang
bertanggung jawab [4]. Untuk mengurangi
kebiasaan membuang sampah sembarangan perlu
adanya keterlibatan dan edukasi masyarakat untuk
menumbuhkan rasa kepemilikan yang dapat secara
signifikan mengurangi pembuangan sampah
sembarangan dan meningkatkan kebersihan
lingkungan  [5]. Selain itu, peningkatan
pengetahuan tentang sampah dapat mendorong

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan mengurangi pembuangan sampah
sembarangan, serta menumbuhkan praktik

pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab
(6], [7], [8].

Pembangunan Rumah Susun Sederhana
Sewa (Rusunawa) merupakan salah satu program
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk mengatasi
berbagai permasalahan perkotaan [9]. Rusun
menjadi aktor utama yang berkontribusi pada
terciptanya kenyamanan hidup di daerah padat
penduduk dengan merelokasi penghuni liar dan
penduduk kumuh ke tempat tinggal yang lebih baik
[10]. Rusunawa Marunda adalah tempat yang
disediakan oleh pemerintah DKI Jakarta untuk para
warga yang mengungsi akibat banjir [11]. Kawasan
ini dihuni oleh sebagian besar masyarakat yang
berpendapatan rendah [12]. Kepadatan hunian dan
aktivitas domestik yang tinggi berpotensi
meningkatkan timbulan sampah rumah tangga.
Namun, pengelolaan sampah masih menghadapi
tantangan, seperti rendahnya pemilahan sampah
dari sumber dan terbatasnya pemanfaatan sampah
bernilai ekonomi [13].

Pos pelayanan terpadu (Posyandu) adalah
fasilitas berbasis masyarakat yang menyediakan
layanan dan pemantauan kesehatan serta berperan
sebagai unit pendukung Puskesmas [14]. Kader

posyandu merupakan tokoh sentral dalam
pelayanan kesehatan bagi ibu dan balita, terutama
di masyarakat pedesaan dan memiliki peran untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat serta dalam
upaya pencegahan penyakit [15]. Kader posyandu
juga memiliki peran dalam upaya pencegahan
stunting [16]. Peningkatan pengetahuan kader
mengenai PHBS diharapkan mampu mendukung
penurunan prevalensi stunting [17]. Mereka
berperan mendorong PHBS yang berkaitan
langsung dengan peningkatan gizi dan kesehatan
anak. Melalui edukasi kepada orang tua mengenai
gizi, pemantauan pertumbuhan balita, dan
peningkatan  kebersihan lingkungan, kader
berperan strategis dalam menciptakan kondisi
kesehatan masyarakat yang lebih baik. Pemahaman
mereka terhadap  karakteristik masyarakat
setempat memungkinkan penerapan praktik
kesehatan yang lebih efektif di berbagai wilayah
[18], [19]. Namun, hingga saat ini peran kader
posyandu dalam aspek pengelolaan sampah
berkelanjutan  belum  dioptimalkan  secara
sistematis melalui pendekatan pemberdayaan yang
terstruktur.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilatarbelakangi oleh masih adanya kesenjangan
pengetahuan dan kesadaran di kalangan
masyarakat, khususnya kader posyandu, mengenai
pentingnya pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Selama ini, kegiatan posyandu
cenderung berfokus pada aspek kesehatan fisik
dan mental [20], sementara itu, pengelolaan
sampah belum secara optimal diintegrasikan dalam
upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat.
Sosialisasi pemilahan sampah menjadi langkah
strategis yang efektif dan berkesinambungan
dalam membangun kepedulian lingkungan [21].
Selain itu, penyuluhan tentang pengelolaan sampah
menjadi pilar utama dalam meningkatkan
pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam
penanggulangan masalah sampah [22], [23], [24].
Rusun Marunda sebagai salah satu kawasan hunian
dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di
Jakarta Utara memiliki potensi permasalahan
lingkungan, khususnya terkait pengelolaan sampah
rumah  tangga. Kondisi  tersebut dapat
menimbulkan  dampak terhadap Kesehatan
lingkungan dan kualitas hidup masyarakat apabila
tidak ditangani secara baik. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi yang dapat meningkatkan
pengetahuan kader posyandu dan pelatihan praktis
pengelolaan sampah. Berdasarkan hal tersebut,
rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah:
apakah pemberian edukasi dan pelatihan praktis
pengelolaan sampah kepada kader posyandu balita
dapat meningkatkan pengetahuan kader dalam
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pengelolaan sampah di lingkungan masyarakat
Rusun Marunda? Kebaruan dari kegiatan ini

terletak pada pendekatannya yang
mengintegrasikan edukasi lingkungan
berkelanjutan dengan pemberdayaan kader

posyandu balita sebagai agen perubahan di tingkat
komunitas. Hipotesis dalam kegiatan ini adalah
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kader
posyandu balita setelah diberikan edukasi dan
pelatihan praktis pengelolaan sampah di Rusun
Marunda. Melalui kegiatan ini, kader tidak hanya
memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga
dibekali keterampilan praktis dalam memilah dan
mengelola sampah, sehingga diharapkan mampu

menularkan perilaku peduli lingkungan di
lingkungan rumah tangga dan masyarakat
sekitarnya.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan kader posyandu balita terkait
pengelolaan sampah sekaligus menguji adanya
peningkatan signifikan sebelum dan sesudah
intervensi edukasi.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan:

Observasi

Kegiatan observasi dilakukan melalui
kunjungan ke Rusun Marunda dan bertemu dengan
pengelola rusun. Pertemuan ini membahas
permasalahan yang dihadapi di rusun marunda
yaitu sampah yang belum terkelola dengan baik.
Setelah itu Tim pelaksana abdimas menawarkan
Solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu
melalui peningkatan pengetahuan kader balita
tentang sampah.

Persiapan

Tim pelaksana abdimas terdiri atas 5 dosen
dan 5 mahasiswa. Selanjutnya tim pelaksana
mengadakan rapat persiapan pelaksanaan yang
terdiri atas pembuatan materi edukasi, persiapan
alat dan bahan untuk pengolahan sampah
anorganik dan pengolahan sampah organik.
Persiapan juga dilakukan dengan memanfaatkan
lahan kosong yang selanjutnya digunakan untuk
integrasi kolam pembesaran ikan lele, tanaman
hidroponik dan pembesaran magot. Selain itu, tim
abdimas menetapkan kader balita yang menjadi
sasaran. Kader balita dipilih dikarenakan
membantu proses di posyandu dan aktif di
lingkungan. Total kader balita yang ada yaitu 8
orang. Kader balita juga aktif di kegiatan posyandu.

Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan melalui 2 tahap yaitu
pada tanggal 11 dan 19 Oktober 2025 dan
bertempat di Rusun Marunda. Pelaksanaan
abdimas ini menggunakan metode penyuluhan
serta praktik langsung di lapangan. Pada tahap 1
yaitu tanggal 11 oktober sebelum kegiatan
penyuluhan dilakukan, peserta diminta untuk
menjawab soal pre-test. Setelah itu dilakukan
penyuluhan pemberian materi terkait jenis-jenis
sampah dan pelatihan pengolahan sampah
anorganik serta lomba pengolahan sampah
anorganik oleh dosen dan mahasiswa Universitas
Esa Unggul. Selanjutnya pada tanggal 19 Oktober
dilakukan dilakukan serah terima tong sampah
agar memudahkan kader melakukan pemihan
sampah berdasarkan jenisnya. Setelah itu, dosen
dan mahasiswa memberikan penyuluhan serta
praktik pemilahan sampah untuk pakan maggot di
lahan budidaya maggot.

Evaluasi

Evaluasi  kegiatan dilakukan dengan
mengukur tingkat pemahaman peserta, yaitu kader
balita posyandu. Pengukuran dilakukan melalui
pemberian  post-test  setelah  pelaksanaan
penyuluhan, yang terdiri dari 10 pertanyaan
terkait pengelolaan sampah. Instrumen yang
digunakan pada pre-test dan post-test adalah sama,
baik dari segi jumlah maupun tingkat kesulitan
pertanyaan.

Sistem penilaian menggunakan skoring, di
mana setiap jawaban benar diberikan skor 10,
sedangkan jawaban salah tidak mendapatkan skor.
Dengan demikian, nilai maksimal yang dapat
diperoleh adalah 100 dan nilai minimal adalah 0.
Hasil pengukuran ini digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan
pemahaman peserta.

Adapun daftar pertanyaan yang digunakan
dalam pre-test dan post-test adalah sebagai berikut:
1. Apayang dimaksud dengan sampah?

a. Barangyang masih bisa digunakan
b. Sisa kegiatan manusia yang sudah tidak
digunakan lagi
c. Barang baru yang dibeli dari took
d. Barang yang masih bersih
2. Sampah organik berasal dari
a. Bahanlogam
b. Bahan plastik
c. Sisa makhluk hidup seperti tumbuhan dan
hewan
d. Barang bekas elektronik
3. Contoh sampah organik adalah
a. Daun kering dan sisa makanan
b. Botol plastik dan kaleng
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c. Kacapecah
d. Plastik pembungkus
4. Sampah anorganik berasal dari
a. Alam dan mudah membusuk
b. Bahan yang sulit terurai dan buatan manusia
c. Sisa makanan
d. Daun dan kulit buah
5. Contoh sampah anorganik adalah
a. Kulit pisang
b. Sisa sayur
c. Botol plastic
d. Daun kering
6. Mengapa sampah organik mudah terurai?
a. Karena berasal dari bahan alami yang bisa
diuraikan oleh mikroorganisme
b. Karena terbuat dari plastic
c. Karena dibakar
d. Karena berbentuk cair
7. Sampah anorganik sebaiknya
a. Dibiarkan menumpuk
b. Dibuang ke sungai
c. Dipilah dan didaur ulang
d. Dibuang sembarangan
8. Warna tempat sampah untuk sampah organik
biasanya adalah
a. Kuning
b. Hijau
c. Merah
d. Biru

biasanya adalah

a. Hijau

b. Biru atau kuning

c. Merah

d. Hitam

Mengelola sampah dengan benar bertujuan

untuk

a. Menambah polusi

b. Menjaga kebersihan
lingkungan

c¢. Membuat sampah menumpuk

d. Membuat lingkungan kotor

10.

dan Kkelestarian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan
yang dihadapi oleh warga Rusun Marunda yaitu
penumpukan sampah rumah tangga yang masih
menjadi jenis sampah paling dominan di
lingkungan tersebut. Kurangnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah
menyebabkan sampah sering kali dibuang secara
langsung tanpa melalui proses pemilahan atau

Posyandu sebagai upaya peningkatan pengetahuan
dan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat.

Penyampaian Materi

Materi yang diberikan dalam kegiatan ini
meliputi pengenalan jenis-jenis sampah, teknik
pemilahan sampah, konsep 3R (Reduce, Reuse,
Recycle), serta pemanfaatan sampah organik

melalui budidaya maggot. Proses penyampaian
materi edukasi pengelolaan sampah kepada kader
posyandu balita pada Gambar 1.

Sumber: (Dokumentasi Peulis, 2025)
Gambar 1. Edukasi Sampah Ke Kader Balita
Posyandu

Kegiatan pada Gambar 1 memperlihatkan
kegiatan pemberian penyuluhan terkait sampah.
Melalui kegiatan ini, kader diharapkan dapat
menjadi agen perubahan yang mampu menularkan
pengetahuan dan kebiasaan baik kepada
masyarakat sekitar. Adanya pengetahuan yang baik
dapat mendorong keterlibatan masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan, membentuk
perilaku bertanggung jawab, serta mendukung
penerapan kebijakan pengelolaan sampah yang
efektif. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan
kepada kader balita Posyandu di Rusun Marunda
ini tidak hanya memberikan pemahaman baru
mengenai pengelolaan sampah, tetapi juga
menanamkan rasa tanggung jawab dan kepedulian
terhadap lingkungan yang berkelanjutan. Adapun
hasil nilai post-test dan pre-test disajikan pada
Gambar 2.

pemanfaatan. Untuk mengatasi hal tersebut,
dilakukan penyuluhan kepada kader balita
336
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)

Gambar 2. Nilai Pre-test dan Post test Edukasi
Sampah

100 100 100 100

0
95
90 90 87,
| 8080 80
5 6 7 8

Rata-rata

M Pre-Test M Post-Test

Gambar 2 memperlihatkan nilai pretest dan
post test kader posyandu balita. Terdapat 1 orang
yang memiliki nilai post-test lebih rendah dari pre-
test (menurun), 5 orang yang nilai post-test-nya
lebih tinggi dari pre-test (meningkat), dan terdapat
2 orang yang nilai post-test sama dengan pre-test
(tidak berubah).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-
rata nilai pre-test sebesar 87,50 dengan simpangan
baku 8,864, sedangkan rata-rata nilai post-test 95
dengan simpangan baku 7,559. Nilai minimum
pada kedua tes adalah 80 dan nilai maksimum
adalah 100. Secara deskriptif, terdapat peningkatan
rata-rata hasil belajar sebesar 7,5 poin setelah
perlakuan, yang  mengindikasikan adanya
perbaikan hasil belajar peserta.

Data pre-test dan post-test pada Kader
Posyandu Balita selanjutnya diolah dengan SPSS.
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk, diketahui bahwa data
nilai pre-test memiliki nilai signifikansi 0,002 dan
data post-test memiliki nilai signifikansi 0,000 (<
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua data tidak
berdistribusi normal. Karena asumsi normalitas
tidak terpenuhi, maka analisis perbedaan antara
nilai pre-test dan post-test tidak dilanjutkan dengan
Paired Samples t-test, melainkan dengan uji
nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank Test.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank
Test diperoleh nilai Z = -1,730 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,084.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
nilai post-test. Dengan demikian, perlakuan yang
diberikan belum menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
peserta, meskipun secara deskriptif terdapat
kecenderungan peningkatan nilai post-test pada
sebagian besar peserta. Hal ini mungkin
disebabkan jumlah sampel yang kecil dan durasi

pelaksanaan kegiatan abdimas yang terlalu singkat
serta nilai pre-test awal peserta yang sudah cukup
tinggi.

Setelah diadakan edukasi melalui
pemaparan materi sampah, kader balita diberikan
pelatihan serta praktik pemanfaatan sampah
anorganik. Pelaksanaan praktik pemanfaatan
sampah anorganik ditunjukkan pada Gambar 3.

IL

ANGGOTA
NURIANAH

)} ' i
Sumber: (Dokumentasi i’gnuii_s, 2025)
Gambar 3. Praktik Pemanfaatan Sampah Anorganik

Gambar 3 memperlihatkan ibu-ibu kader
balita diminta wuntuk praktik memanfaatkan
sampah anorganik yang berada disekitar tempat
tinggal. Sampah anorganik yang dimanfaatkan
yaitu plastik dan botol plastik bekas. Selanjutnya
dimanfaatkan menjadi prakarya yang memiliki
nilai ekonomi. Di akhir acara, panitia memberikan
penilaian bagi kader yang membuat prakarya
terbaik dan diberikan hadiah. Hasil kegiatan ini
yaitu kader balita sudah dapat memanfaatkan
sampah anorganik dan meningk Pemberian
pelatihan pengolahan sampah anorganik ini dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat. Sampah-
sampah anorganik yang masih dapat didaur ulang
dapat diolah menjadi produk dengan nilai ekonomi
yang lebih tinggi.
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Implementasi Edukasi dan Praktik Pengelolaan
Sampah Berbasis Maggot

Pada tanggal 19 Oktober 2025 dilakukan
serah terima tong sampah kepada kader balita
posyandu sebagai tindak lanjut kegiatan edukasi
pengelolaan sampah. Kader diharapkan berperan
sebagai penggerak dalam pengumpulan dan
pemilahan sampah berdasarkan jenisnya di
lingkungan Rusun Marunda. Sampah anorganik
dipilah untuk dimanfaatkan kembali atau dijual
guna meningkatkan nilai ekonominya, sedangkan
sampah organik dipisahkan untuk dimanfaatkan
sebagai pakan budidaya magot. Edukasi dan
praktik pemanfaatan sampah organic untuk pakan
maggot yang dilakukan oleh dosen ditunjukkan
pada Gambar 4.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 4. Edukasi dan Praktik Pemanfaatan
Sampah Organic Untuk Pakan Magot

Gambar 4 memperlihatkan kegiatan pada
tanggal 19 Oktober 2025, dimana kader posyandu
mendapatkan edukasi dan praktik langsung di
lahan budidaya. Materi yang diberikan meliputi
pemilahan dan pemanfaatan sampah organik
sebagai pakan magot, teknik pembesaran magot,
pemeliharaan dan pembesaran ikan lele, serta
pemupukan dan penyemaian benih tanaman
hidroponik. Melalui kegiatan ini, kader tidak hanya
memperoleh pengetahuan tentang pengelolaan
sampah berkelanjutan, tetapi juga keterampilan
praktis yang berpotensi meningkatkan pendapatan
serta kemandirian ekonomi masyarakat Marunda.
Selanjutnya kader balita posyandu diedukasi
melalui praktik langsung pada lahan budidaya

magot. Kader posyandu diberikan edukasi terkait
pakan organic yang bisa dimanfaatkan untuk
magot.

Sebelumnya, pada bulan Agustus 2025, tim
dosen dan mahasiswa menyiapkan lahan tidak
terpakai menjadi kebun  terpadu  yang
mengintegrasikan budidaya magot, pembesaran
ikan lele, dan tanaman hidroponik. Kebun ini
dirancang sebagai sarana edukasi sekaligus
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Magot yang
dipanen dapat dijual atau dimanfaatkan sebagai
pakan ikan dan ternak, sedangkan hasil hidroponik
dapat  dikonsumsi atau dipasarkan oleh
masyarakat.

KESIMPULAN

Dari kegiatan PkM yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa tidak ada peningkatan
pengetahuan kader balita secara signifikan tentang
sampah. Namun secara deskriptif, terdapat
peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 7,5 poin
setelah perlakuan kegiatan PkM. Pada kader
posyandu balita, nilai rata-rata nilai pre-test
sebesar 87,50 dengan simpangan baku 8,864,
sedangkan rata-rata nilai post-test sebesar 95
dengan simpangan baku 7,559. Nilai minimum
pada kedua tes adalah 80 dan nilai maksimum
adalah 100. Selain itu, pelatihan pengolahan
sampah anorganik membantu ibu-ibu
memanfaatkan sampah menjadi kerajinan yang
bernilai ekonomi. Dari hasil ini, diperlukan
kegiatan edukasi dengan durasi lebih lama dan
jumlah sampel lebih besar.
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